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Abstrak

Sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit tanaman hidroponik menggunakan metode Forward
Chaining digunakan untuk membantu memudahkan pihak dari Hidroponik Center Palembang
dalam mendeteksi penyakit tanaman hidroponik sawi sendok (Brassica rapa L). Sistem pakar
untuk mendiagnosa penyakit tanaman hidroponik menggunakan metode Forward Chaining ini
dirancang dalam bentuk website dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP.
Perancangan ini menggunakan server berupa perangkat lunak bebas yang berisiskan Apache,
Interpreter PHP dan basis data MySQL. Selain itu aplikasi sistem pakar ini menggunakan
Bahasa Pemograman yang didukung oleh Visual Studio Code. Dalam aplikasi Sistem Pakar ini
dapat diakses oleh admin dan owner sebagai pengolah data, user atau pekerja perkebunan
sebagai pengguna aplikasi untuk mendeteksi penyakit yang diderita tanaman hidroponik.
Metodelogi dalam pembuatan aplikasi ini menggunakan metode Forward Chaining dan Metode
Expert System Development Life Cycle (ESDLC).

Kata kunci: Diagnosa, Hidroponik, Forward Chaining, PHP

Abstract

Expert system for diagnosing hydroponic plant diseases using the Forward Chaining Method
which is used to help facilitate parties from the Palembang Hydroponic Center in detecting
hydroponic plant diseases of spoon mustard (Brassica rapa L). An expert system for diagnosing
hydroponic plant diseases using the Forward Chaining Method is designed in the form of a
website using the PHP programming language. This design uses a server in the form of free
software containing Apache, PHP Interpreter and MySQL database. In addition, this expert
system application uses a programming language that is supported by Visual Studio Code. In
this Expert System application, it can be accessed by admins and owners as data processors,
users or plantation workers as application users to detect diseases suffered by hydroponic
plants. The methodology in making this application uses the Forward Chaining method and the
Expert System Development Life Cycle (ESDLC) method.

Keywords: Diagnose, Hydroponic, Forward Chaining, PHP

1. PENDAHULUAN

eran teknologi informasi sangat berperan di berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor
pertanian. Pertanian merupakan salah satu roda penggerak ekonomi di Indonesia, yang
terdiri dari tiga subsektor yaitu subsektor tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan.
Hortikultura sebagai salah satu sub sektor pertanian terdiri dari berbagai jenis sayuran, buah-
buahan dan tanaman hias. Komoditas hortikultura telah memberikan sumbangan yang berarti
bagi sektor pertanian maupun perekonomian nasional. Sayur-sayuran termasuk subsektor
komoditas hortikultura yang berperan dalam mendukung perekonomian nasional karena
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memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan dapat menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat atau
petani berskala kecil, menengah, ataupun besar (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2016).

Sementara itu, fenomena di perkotaan dalam melakukan kegiatan pertanian sayuran dan
buah-buahan lebih sulit kerana kurangnya lahan dan banyaknya pembangunan infrastruktur
seperti gedung-gedung bertingkat dan pembangunan mall, sehingga lebih memungkinkan
melakukannya di daerah pinggiran atau desa, padahal kita ketahui mayoritas masyarakat negara
kita hidup dari bertani, sehingga lahan yang digunakan untuk menghidupi mereka dan
keluarganya dialihfungsikan.

Bercermin dari persoalan tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
membuat sistem pertanian menggunakan teknik hidroponik, hasil dari produksi tanaman
hidroponik dibandingkan dengan menanam di kebun yang luas juga bisa dibilang menjanjikan,
dan bisa mendukung pendapatan masyarakat berskala kecil, menengah, ataupun besar

Hidroponik adalah cara bertanam menggunakan media air sehingga tidak memerlukan
tanah atau area yang luas. Secara sederhana, hidroponik adalah metode budidaya tanaman
dengan menggunakan air yang diperkaya dengan nutrisi, bukan tanah. Hal ini membuat
parameter seperti nutrisi, pengendalian hama, dan pencahayaan lebih mudah dikelola.
Hidroponik tidak memerlukan pemakaian herbisida dan pestisida beracun sehingga lebih ramah
lingkungan dan sayuran yang dihasilkan pun akan lebih sehat. Bertanam dengan hidroponik
akan menghasilkan tanaman berkualitas baik dan bebas kimia (Susilawati:2019).

Meskipun perawatan tanaman hidroponik bisa dilakukan tanpa menggunakan pestisida
kimia, terdapat juga permasalahan karena tidak semua tanaman dengan teknik hidroponik
memberikan hasil yang baik, kualitas tanaman akan menjadi kurang apabila tidak dirawat
dengan baik, tanaman hidroponik tidak terlepas dari potensi terserang penyakit, namu hal
tersebut lebih mudah dilihat karena tempat pananamannya lebih kecil sehingga lebih mudah
untuk mengamatinya. Terdapatnya gejala penyakit yang dialami oleh tanaman hidroponik Sawi
sendok (Brassica rapa L.) seperti penyakit busuk daun dengan gejala yg Terdapat lendir pada
daun dan daun menguning dan akan mati yang disebabkan oleh Jamur Phytotora sp. yang
Ditularkan melalui udara dan air, dengan melihat gejala tersebut kita dapat memperkirakan
penyakit tanaman yg terjadi pada tanaman Sawi sendok.

Dengan pembuatan aplikasi yang didasarkan pada sistem pakar diagnosa ini akan
membantu dan memungkinkan pihak pengelola tanaman hidroponik untuk bisa lebih cepat
mengetahui jenis penyakit yang diderita tanaman hidroponik.

Dalam pembangunan aplikasi ini menggunakan metode Forward Chaining yang digunakan
untuk mendeteksi jenis penyakit penyakit yang terdapat pada tanaman hidroponik Sawi sendok
(Brassica rapa L.). Aplikasi tersebut berupa sistem pakar yang bekerja seperti performa seorang
pakar dalam mengambil kesimpulan ataupun keputusan berdasarkan gejala-gejala yang terdapat
pada tanaman hidroponik. Dengan mengumpulkan informasi berupa faktor-faktor dari gejala
penyakit maka akan diperoleh output jenis penyakit tnaman hidroponik yang akurat.

2. METODE PENELITIAN

Metode Forward Chaining merupakan metode penarikan kesimpulan yang dimulai dari
fakta untuk menguji hipotesa menuju kesimpulan. Pencocokan fakta atau pernyataan dimulai
dengan IF (jika) untuk menguji hipotesa. Metode Forward Chaining melakukan pencarian dari
suatu masalah kepada solusinya. Untuk memperjelas bagaimana inferensi dari metode Forward
Chaining dapat dilihat pada gambar berikut:

‘ Observasi A ‘_+ Aturan R1 H Fakta H Aturan

N Fakta

Gambar 1. Inferensi Forward Chaining
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Untuk mempermudah pemahaman mengenai metode ini, akan diberikan ilustrasi kasus
pembuatan sistem pakar dengan daftar aturannya sebagai berikut:
R1: Jika Premis 1 Dan Premis 2 Dan Premis 3 Maka Konklusi 1
R2: Jika Premis 1 Dan Premis 3 Dan Premis 4 Maka Konklusi 2
R3: Jika Premis 2 Dan Premis 3 Dan Premis 5 Maka Konklusi 3
R4: Jika Premis 1 Dan Premis 4 Dan Premis 5 Dan Premis 6 Maka Konklusi 4
Penelusuran maju pada kasus ini adalah untuk mengetahui apakah suatu fakta yang
dialami oleh tanaman hidroponik Sawi sendok itu termasuk konklusi 1, konklusi 2, konklusi 3,
atau konklusi 4 atau bahkan bukan salah satu dari konklusi tersebut, yang artinya sistem belum
mampu mengambil kesimpulan karena terbatas aturan. Seandainya user memilih premis 1,
premis 2, dan premis 3, maka aturan yang terpilih adalah aturan R1 dengan konklusinya adalah
konklusi 1. Seandainya user memilih premis 1 dan premis 6, maka sistem akan mengarah pada
aturan R4 dengan konklusinya adalah konklusi 4, tetapi karena aturan tersebut premisnya adalah
premis 1, premis 4, premis 5, dan premis 6, maka premis-premis yang dipilih oleh user tidak
cukup untuk mengambil kesimpulan konklusi 4 sebagai konklusi terpilih.

IF Daun menguning dan akan mati
AND Bercak kuning pada daun
AND Tanaman menguning dan mati
AND Sebagian daun dan tangkai layu menguning
AND Bentuk daun tidak normal dan mengeriting
AND Daun mengeriting ke atas.

THEN Thrips (Thysanoptera)

Gambar 2. Contoh penerapan Forward Chaining

Dalam pelacakan atau penelusuran menggunakan metode Forward Chaining ini nantinya
akan mencocokkan gejala-gejala penyakit yang dialami tanaman hidroponik Sawi sendok yang
kemudian akan didapatkan kesimpulan mengenai penyakit apa yang di derita tanaman
hidroponik Sawi sendok (Brassica rapa L.). Untuk menghasilkan sistem pakar diagnosa
penyakit tanaman hidroponik, diperlukan perancangan basis pengetahuan (Knowledge base).

2.1 Perancangan Basis Pengetahuan

Berikut adalah data nama penyakit yang akan di-gunakan dalam perancangan basis
pengetahuan sistem pakar diagnosa penyakit tanaman hidroponik:

Tabel 1. Data Nama Penyakit

Kode Nama Penyakit

P01 Busuk Daun (Phytotora sp)

P02 Akar Gada

P03 Bercak Daun (Botryodiplodia sp)

P04 Ulat Perusak Daun (Plutella xylostella)
P05 Ulat Tanah (Agrotis sp)

P06 Hawar Daun (Xanthomonas campestris)
P07 Kutu Daun (Aphis brassicae)

P08 Layu Daun (Fusarium sp.)

P09 Thrips (Thysanoptera)

Untuk menentukan gejala apa saja yang terdapat pada suatu penyakit yang diderita oleh
tanaman hidroponik Sawi Sendok (Brasica rapa L.), maka dibutuhkan tabel keputusan dengan
mengatur gejala-gejala pada tiap penyakit, tidak menutup kemungkinan bahwa terdapat
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beberapa gejala yang sama pada jenis penyakit yang berbeda, tabel keputusan ini juga akan
sangat berpengaruh pada proses yg dilakukan dalam pengambilan keputusan dari sistem.

Tabel 2. Tabel Keputusan

Kode Gejala P01 | P02 | PO3 | P04 | PO5 | P06 | PO7 | P08 | P09
G01 | Bercak-bercak pada daun v v
G02 | Terdapat lendir pada daun v
G03 | Daun menguning dan akan mati v v
Go4 ﬁl;;r kering, membusuk, dan akan v
G05 | Bercak kuning pada daun v v v
Bercak daun hingga coklat v
GG kehitaman, daun layu dan mati
Go7 Pembengkakan pada akar dan v
pangkal batang
G08 Akar hancur sebelum akhir musim v
tanam
G09 | Permukaan daun rusak v
G10 | Daun berlubang dan tidak rata v
G11 | Daun mengering v
G12 | Akar tanaman rusak v
G13 | Tanaman menjadi layu v v
G14 | Tanaman menguning dan mati v v
G15 Daun me_ler_lgkung keatas kriting v
atau melintir
G16 | Daun belang-belang v
G17 | Pertumbuhan terhambat atau kredil v
Daun berlubang, permukaan daun v
G18 rusak dan bahkan kering.
G19 berkemb_ang menjadi bintik-bintik v
konsentris bulat
G20 Sebaglap daun dan tangkai layu v v
menguning
G21 | Tangkai daun merunduk v
G22 Bentuk_d_aun tidak normal dan v
mengeriting
G23 | Daun mengeriting ke atas. v
G24 | Daun menjadi keriput dan kerdil v
G25 Kerumunan Kutu dalam jumlah v
banyak

Untuk mengetahui basis pengetahuan dalam pengambilan keputusan berdasarkan tabel
keputusan diatas, maka berikut aturan yang ada dalam sistem pakar sebagai knowledge base.

AND Bennuk daun tidak normal dan mengeriting

AND Daun mengerniting ke atas.
THEN Tesips

[N ] Aturan (Rude) o Aturas (Rde)
IF Bercak bercak pada daun AND Terdapat lendir pada daun IF Dzun melengioms keatas knting atau melmtr
1 AND Daun menguning dan akan mati p AND Daun terlihat belang-belang
| | THENBusuk Daun AND Pertumibuhan terhambat atzs kredil
IF Akar kering, membusuk, dan akan mati THEN Hawar Daun
2 AND Perrbengkakan pada akar dan pangkal batang TF Daun berhubang, penmaiasn daun rusak dan baiian kerng
AND Akar hancur sebeium akhir musim tanam AND Dun mezadi kesiput dan kesdil
— THEN Alxr Gada AND Kerumunan Kutu dalam jumiah bamyak
27 Barcik Luniog pads diem THEN Kuma Dan
AND Bercak daun hingga coklat kehitaman, daun layu dan mati
AND Bintik hitam mermbesar dan berkembang menjadi bimik simetris 4T Tsacoan macye ye
THEN Bercak Daun s AND Sebagian daun dan tangiai layu menguning
|| IF Pemukazn dawn rusakAND Daun berhubang dan tidak rata AND Taoghal damm rscrdoke
4 AND Daun mengering THEN Layu Daun
THEN Ulat Perusak Daun IF Daun menguning dan akan mati
IF Akar tanaman rusak AND Bercak loming pada daun
5 AND Tanaman menjadi layu AND Tanaman menguning dan mati
. AND Tanaman menzuning dan mati 9 AND Sebagian daun dan tangicai layn menguning
THEN Ulat Tanah

Gambar 3 Aturan pada knowledge base
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Diagram Konteks

Login

Data Gejala
Data Penyakit
Data Basis Pengetahuan
Daftar Konsultasi, Data Aturan
Konsultasi Sitem Pakar Data Konsultasi
Diagnosa —
User Penyakit Admin
Tanaman Info Login

Info Daftar Konsultasi,_ TH9r0PonK /165 Gejala

Hasil Konsultasi Info Penyakit
Info Basis Pengetahuan
Info Aturan
Info Laporan Konsultasi

Gambar 4. Diagram Konteks Sistem Pakar Diagnosa Tanaman Hidroponik

3.2 Data Flow Diagram (DFD)
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. ——— Konsultasi ——»
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Gambar 5. Data Flow Diagram Sistem Pakar Diagnosa Tanaman Hidroponik

3.3 Flowchart

Username &
Password
Validasi login

Data Basis
Penuelahuan
Pengol w han Basis

Ticak | PenS

Tidak

’—f Data Gejala F/ Data Penyakit
rx]o ahan T

Pc'lzulahan

Tk Data Gejala Data Penyakit Pengetahuan
‘ simpan ‘ simpan ‘ simpan

Selesai

I

Gambar 6. Flowchart Admin Sistem Pakar Diagnosa Tanaman Hidroponik
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Daftar

Simpan

Pilih Gejala

Ya

Tidak ¢
Penyakit dan
Solusi

Hasil Konsultasi

Konsultasi Lagi

Tidak

Selesai

Gambar 7. Flowchart User Sistem Pakar Diagnosa Tanaman Hidroponik

3.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

Kode_ggala

Th_konsultasi

Th_diagnosa

Gambar 8. ERD Sistem Pakar Diagnosa Tanaman Hidroponik
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3.5 Block Chart

Laporan
Konsultasi

Gambar 9. Block Chart Sistem Pakar Diagnosa Tanaman Hidroponik

3.6 Tampilan Halaman

Home Artikel Login

Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Pada Tanaman Hidroponik

MénggunakaniMetede ForwardChaining

Hidroponik Center Palembang

v o W e b

Gambar 10. Tampilan Halaman Home User

Home  Artikel  Login

Artikel

Instalasi Hidroponik DFT Paralon Penyakit Hawar Daun

Selengkapnya

Penyakit Bercak Daun pada Tanaman Sawi

Gambar 11. Tampilan Halaman Artikel
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Home  Artikel  Login

Konsultasi

Jawablah pertanyaan berikut ini (G002]
| |

Apakah terdapat lendir pada daun? ‘

©Ova OTidak =»lhatHasl @ Batal

Hidroponik Center Palembang

e m e T

Gambar 12. Tampilan Halaman Konsultasi

Konsultasi

Riwayat Pertanyaan

3 doaks : 2 a7 Ve

Biodata Konsultasi
Nama. Alamat Tonggst

Gejala Terpilih

142823 ol 2021
Ne. [—

Hasil Analisa

Gambar 13. Tampilan Halaman Atas Hasil Konsultasi

Biodata Konsultasi

Mama | Atamae Tenggal
Ne Gejola
1 [

Gojala Terpilih

Hasil Analisa

Gambar 14. Tampilan Halaman Bawah Hasil Konsultasi

Home  Artikel  Login

Login

Masuk

Hidroponik Center Palembang

" e m e

Gambar 15. Tampilan Halaman Login
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Home  Penyakit Gejala  BasisPengetahuan  Aturan  Laporai

Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Pada Tanaman Hidroponik

MeénggunakaniMetede Forward Chaining

Home Artikel  Login

Isi Data Konsultasi

Nama

Alamat

Home Penyakit Gejala  BasisPengetahuan  Aturan  Laporan Konsultasi

Laporan Kensultasi  Password  Logout

Gejala

7 ambar 19. Tampilan Halaman Gejala
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Home Penyakit Gejala  BasisPengetshuan Aturan  LaporanKonsultasi Password  Logout

Basis Pengetahuan

®m

Gambar 20. Tampilan Halaman Basis Pengetahuan

Aturan

ambar 21. Tampilan Halaman Aturan

Home Penyakit Gejala  BasisPengetshuan  Aturan  LaporanKonsultasi Password  Logout

Laporan

A
L]

Gambar 22. Tampilan Halaman Laporan

Berdasarkan rencana, kasus dan hasil pengujian terhadap Penerapan Metode Forward
Chaining pada Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Hidroponik dalam penelitian di atas
dengan menggunakan teknik pengujian black box testing, maka dapat disimpulkan bahwa
perangkat lunak yang dibangun bebas dari kesalahan sintaks dan secara fungsional
menampilkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan, memiliki kualitas yang cukup handal,
yaitu mampu menampilkan pertanyaan sesuai penyakit yang diderita dan menyimpulkan hasil
dari diagnosa mempresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, analisis, perancangan, dan
pengkodean dari perangkat lunak itu sendiri.

Pengujian akurasi dilakukan untuk mengetahui performa keakurasian dari sistem pakar
untuk memberikan hasil diagnosa kesimpulan jenis gejala yang diderita pasien. Data yang diuji
berjumlah 9 sampel data pasien yang didapat dari pakar yaitu dari Hidroponik Center
Palembang sebagai dasar perbandingan perhitungan pengujian.
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Pengujin yang dilakukan yaitu hasil yang diperoleh dari perhitungan terdapat 9 sampel

data penyakit dan 25 Gejala, maka dari itu, persentase akurasi dibandingkan dengan hasil
analisa dari pakar. Setelah dilakukan pengujian akurasi dapat diketahui dengan melakukan
perhitungan yaitu:

n
ilai keakuratan = — x 100% = XV9
nilai keakuratan an Y% Yo (1)

8
nilai keakuratan = §x 100% = 88% @)

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang diambil dari penelitian yang dilakukan di

Hidroponik Center Palembang, maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu:
1. Sistem ini mampu memberi analisa forward chaining untuk melakukan diagnosa mengenai

penyakit tanaman hidroponik Sawi Sendok (Brassica rapa L.) melalui gejala-gejala yang
diinputkan ke sistem sesuai kondisi yang sedang diderita tanaman dengan output berupa
nama penyakit yang diderita beserta solusi.

Aplikasi ini dapat diimplementasikan pada Hidroponik Center Palembang untuk membantu
memudahkan pekerjaan pihak Hidroponik Center Palembang dalam mendiagnosa penyakit
tanaman hidroponik Sawi Sendok (Brassica rapa L).

Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan database MySOL
yang terdiri dari beberapa menu, diantaranya halaman login, halaman untuk admin yang
terdiri dari halaman data penyakit, data gejala, data aturan, dan hasil konsultasi. Pada
halaman user terdapat halaman konsultasi.

5. SARAN

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dihasilkan saran yang akan dijadikan

sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi Hidrioponik Center Palembang. Adapun saran-
saran tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Sistem pakar diagnosa penyakit tanaman hidroponik ini mempunyai kekurangan yaitu
belum mendukung untuk menampilkan jumlah total seluruh gejala maupun penyakit
sehingga nantinya dapat dikembangkan lebih lanjut lagi.

Diharapkan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit tanaman hidroponik ini untuk
kedepannya dapat menggunakan program berbasis android mobile sebagai pengembangan
lebih lanjut sehingga dapat diakses dimana saja dan kapan saja dengan menggunakan
smartphone.

Pengembangan sistem selanjutnya agar dapat menambahkan jumlah gejala dan jenis-jenis
penyakit pada tanaman hidropnik dapat ditingkatkan lagi menjadi lebih variatif agar dapat
membantu pengguna sistem.
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